Tradisi Menulis Kaligrafi Arab
dan Identitas Islam Nusantara

Ahmad Tholabi Kharlie’

Abstract: After Al-Quran is revealed to the
prophet Muhammad saw, the Arab who did-
not know any more about the letter of the al-
phabet (written script) develop very fast. An
art of the beautiful Arabic hand writing (isla-
mic Calligraphy) in various kind such as
Naskh, Kufi Riqah, Diwani, and Tsulus is
getting more develop to other countries in-
cluding Indonesia.
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UNTUNG Al-Quran diwahyukan! Demikian
ungkap D. Sirojuddin AR, maestro dan pe-
mikir kaligrafi terbaik Indonesia saat ini. Me-
nurutnya, jauh sebelum Islam datang masya-
rakat Arab dikenal sebagai bangsa yang ham-
pir tidak mengenal aksara, bahkan beberapa
di antara mereka tampak “anti huruf”.! Mes-
kipun bangsa Arab dikenal sangat piawai da-
lam sastra, namun dalam hal tradisi tulis-me-
nulis agaknya tertinggal dibanding beberapa
bangsa lainnya.? Misalnya Mesir dengan tuli-
san Hieroglip, India dengan Devanagari, Je-
pang dengan Kaminomoji, Indian dengan
Azteka, Assiria dengan Fonogram/huruf Paku,
dan lain-lain.® Tampaknya, tradisi “dari mulut
ke mulut” (verbalism) dalam proses interaksi
sehari-hari membuat mereka tidak mempe-
dulikan potensi dan kemampuan tulis-menulis
yang mereka miliki. * Kebanggaaan verbalism
tergambar pada kuatnya daya ingat dan ting-
ginya kualitas sastranya. Kehadiran Islam, te-
lah membawa perubahan besar dan cepat
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(baca: revolusi) pada perkemba-
ngan tradisi bangsa Arab. Ketika
mereka tengah asyik-masyuk de-
ngan tradisi verbalism, wahyu
pertama (al-’Alaq:1-5) -yang ber-
isi perintah Tuban agar memba-
ca, menelaah, dan menganalisis-
justru menghentakkan mereka,
seolah menjadi “bom” yang
menghempaskan idealismenya.
Sejak saat itu, perkembangan
tradisi tulis menulis bangsa itu
benar-benar spektakuler, melom-
pat, bahkan berlan meninggal-
kan yang lain.*

Sementara itu, kehadiran
Islam ke Nusantara sekitar abad
VII M telah membawa percikan
keagungan seni kaligrafi, yang
oleh Yaqut al-Musta’shimi dise-
but sebagai “Arsitektur Ruhani”,
bagi umat Islam. Melalui pende-
katan kesejarahan khususnya ar-
cheological approach, tulisan ini
akan mengupas tentang posisi
kaligrafi dalam nomenklatur Is-
lam Nusantara dari masa ke
masa.

Asal-usul dan Potret Global
Secara literal kata kaligrafi
berasal dari bahasa Inggris calli-
graphy. Dalam bahasa Yunani
kaligrafi terambil dari dua suku
kata yaitu kallos (beauty, indah)
dan graphein (to write, menu-
lis),> dalam bahasa Latin kalios
yang berarti indah dan graph
yang berarti tulisan atau aksara.®
Jadi kaligrafi dimaksudkan seba-
gai keahlian menulis indah.” Da-
lam bahasa Arab dinamakan
khat yang berarti garis atau co-
retan pena yang membentuk tu-
lisan tangan.! Dalam perkemba-
ngannya kaligrafi sering disebut
dengan fann al-khath yang ber-
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arti seni memperhalus tulisan
dan memperbaiki goresan.’

Kaligrafi kerap disebut se-
bagal art of Islamic art (seninya
seni Islam).!® Hal ini menunjuk
pada presisi yang eksklusif ter-
utama ketika disandingkan de-
ngan eksistensi dan substansi
aneka seni lain yang dinisbatkan
kepada Islam. Kaligrafi menam-
pilkan kesan yang khas dengan
corak teologisnya yang cukup
kental, sehingga hampir-hampir
menafikan kontroversi dalam
bentuk apapun.!' Untuk itulah
kaligrafi juga kerap disebut de-
ngan seni (bemuansa) tauhid.
Kukuhnya akar teologis tersebut
sesungguhnya tidak lepas dari
kuatnya motivasi dan penghar-
gaan doktrin Islam tentang ur-
gensi membaca dan menulis.
Maka, berdasarkan pada tolok
ukur tersebut, pada gilirannya
kaligrafi senantiasa berada pada
posisi yang strategis dan menda-
pat penghargaan  yang memadai
dari umat Istam,'* bahkan pada
kasus-kasus tertentu kaligrafi
kerap disakralkan.!?

Sebagai sebuah ilmu, kai-
dah kaligrafi secara cermat diru-
muskan untuk kali pertama oleh
al-Wazir lTon Muglah, yang po-
puler dengan sebutan /mém al-
Khaththéthin. Dengan modal ke-
jeniusannya dan pengetahuan
mengenai geometri, Ibn Muglah
mampu membawa perubahan
besar dalam perumusan gaya-
gaya kaligrafi klasik. Sedemikian
signifikan jasa-jasa yang ia buat
sehingga sejarah mencatatnya
pada setiap perbincangan me-
ngenai sejarah kaligrafi Islam
dan menganggapnya seba?al

“penemu sejati” kaligrafi Arab.!
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Demikianlah, *secara sing-
kat dapat dikatakan, bahwa upa-
va penyempurnaan kaligrafi
Arab telah dilakukan dan sema-
rak di Baghdad, Irak. Pada tahap
selanjutnya, kaligrafi Arab diper-
halus dan mencapai puncaknya
di tangan para kaligrafer Turki
Usmani.'®

Menguak Tradisi Lokal

Salah satu cara yang lazim
digunakan untuk mengungkap
fenomena sejarah adalah de-
ngan menggunakan data arkeo-
logis. Tulisan ini akan meneliti
benda-benda atau artefak pe-
ninggalan masa lamPau melalui
pendekatan epigrafi.'® Termasuk
kajian tradisi penulisan kaligrafi
di Nusantara.

Diriwayatkan bahwa pada
abad ke-11 M telah terbentuk
komunitas Muslim, tepatnya di
Gresik, Jawa Timur. Analisa ini
muncul terkait dengan ditemu-
kannya batu nisan dengan angka
tahun wafat 495 H/1082 M yang
bernama Fatimah binti Mai-
mun.!” Pada nisan tersebut ter-
tera aksara Arab dengan meng-
gunakan gaya khat Kufi. Kenya-
taan ini, menurut hemat penulis,
paling tidak telah menandai
dimulainya tradisi penulisan kali-
grafi di Nusantara dan sekaligus
memicu munculnya asumsi ten-
tang asal gaya tulisan.

Berdasarkan pengamatan
arkeolog Hasan Muarif Ambary,
terdapat kecenderungan yang
cukup menarik terkait dengan
penggunaan jenis khat sebagai
simbolisasi yang digunakan da-
lam pelbagai media. Jika di Ja-
wa intensitas gaya khat -seperti
dikemukakan di atas- yang digu-
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nakan adalah gaya Kufi, maka di
Sumatera, khususnya Aceh, gaya
yang paling sering digunakan
adalah Naskh dan Tsuluts. Me-
mang pada kenyataannya khat
Kufi kurang digemari atau bah-
kan kurang dikenal Muslim Nu-
santara. Sebaliknya khat Naskh
dan Tsuluts sangat digandrungi
masyarakat lokal yang pada gili-
rannya memunculkan istilah
"makam tipe Aceh" dan sete-
rusnya.

Makam tipe Aceh, dengan
tipologi yang khas dan menarik,
baik dengan keindahan aksara-
nya maupun omamentasinya,
kemudian menjadi primadona
Muslim Nusantara. Dari titik ini
kemudian dapat diterjemahkan
bahwa Muslim Nusantara pada
saat itu telah memiliki kemam-
puan estetik yang luar biasa dan
mampu menunjukkan pada du-
nia luar tentang tingginya citra
seni mereka.'®

Selanjutnya- untuk menun-
juk dinamika perkembangan tra-
disi kaligrafi lokal di Nusantara,
D. Sirojuddin AR merumuskan
periodisasi, yakni:'® A) Angkatan
Perintis. Proses islamisasi adalah
juga proses Arabisasi (bukan
Arabisme). Agaknya hal itu men-
jadi niscaya mengingat hampir
seluruh rujukan tentang ajaran
Islam berbahasa Arab. Apalagi
para penyebar (da’} yang me-
nyampaikan Islam kepada ma-
syarakat Nusantara, terutama
pada masa permulaan perkem-
bangan Islam, didominasi oleh
ulama-ulama keturunan Arab
atau non-Arab yang lama belajar
di Arab. Faktor urgensi inilah
yvang kemudian ‘memaksa’ se-
tiap muallaf bersentuhan dengan

125



Al-Turas, Vol. 12, No. 2, Mei 2006

bahasa dan tulisan Arab. Dari
titik ini jelas kehadiran Islam te-
lah pula melahirkan etos ara-
bisme dan menandai babak baru
semarak penggunaan tulisan (in-
dah) Arab.

Pada praktiknya, tulisan
Arab tidak hanya terbatas pada
penggunaan teks yang berba-
hasa Arab atau mushaf Al-Quran
saja, tetapi juga digunakan untuk
menulis teks-teks lokal, yang ten-
tu saja tidak berbahasa Arab,
baik digunakan untuk pergaulan
sehari-hari terlebih untuk kebu-
tuhan pengkajian Islam di lem-
baga-lembaga pendidikan seperti
pesantren, surau, dan lain-lain.
seperti Pegon, huruf Jawi, atau
huruf Melayu. Huruf ini diguna-
kan sebagai medium pengajaran
dan penulisan di sekolah-sekolah
dan pada penulisan kitab-kitab,
terutama di pesantren-pesantren.

Sementara pada abad ke-
18-20, tradisi penulisan kaligrafi
tidak hanya tampak dan ber-
sumber pada batu-batu nisan, te-
tapi telah bergeser dan mengam-
bil ragam media seperti kertas,
kayu, logam, kaca, dan lain-lain.

Mushaf-mushaf Al-Quran tua .

umumnya ditulis di atas kertas
Deluang, yang oleh beberapa
ahli jenis kertas ini dianggap
trade mark Nusantara. Semen-
tara kertas impor, atau berbahan
baku impor, baru digunakan di
Nusantara pada permulaan abad
ke-17 atau paling tua pertenga-
han atau akhir abad ke-16 M.

Pusat Penelitian Arkeologi
Nasional, seperti dikemukakan
Sirojuddin, mencatat beberapa
pusat penyimpanan naskah kali-
grafi Arab tua di Indonesia, an-
tara lain:%
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1.Bali, a) Desa Laloan Timur,
Kec. Negara (Masjid Baitul
Qadim). Jenis: Al-Qur'an dan
kitab-kitab bertulisan tangan
(Prasasti Laloan), b) Candi Ku
ning, Tabanan (Pesantren Ta-
banan). Jenis: Lontar, Khutbah
dJum'at, c¢) Air Kuning (Masjid
Pahlawan). Jenis: mushaf Al-
Qur'an, d) Pulo Serangan,
Bandung (Masjid Syuhada?).
Jenis: mushaf Al-Qur'an, e)
Suwung, Bandung (Masjid
Bandung). Jenis: mushaf Al-
Qur'an, f) Pegambiran, Singa-
raja (Masjid Pegambiran), dan
g) Karangasem.

2 Nusa Tenggara Barat, a) Lom-
bok (Museum Negeri Lom-
bok), dJenis: Bendera penuh
wafak, b) Sumbek, Lombok
Tengah (Masjid Subaikah). Je-
nis: Naskah bahasa Melayu
tentang fikih dan tauhid, c)
Dompu (Kandep P & K). Jenis:
Naskah-naskah  non-mushaf
Al-Qur'an, d) Bima (Istana Bi-
ma). Jenis: Naskah-naskah se-

jarah
3.Termate/Tidore, a) Kerajaan
Temate. Jenis: mushaf Al-

Qur'an, b) Tidore. Jenis: Nas-
kah silsilah raja-raja, naskah
perjanjian Islam, naskah buku
tembaga dll.

4 Sulawesi Selatan, Benteng Ma-
kassar (Suaka Budaya). Jenis:
Lontar, dll.

5.Kalimantan Selatan, Kompleks
makam Syaikh Muh. Arsyad
al-Banjari, Banjarmasin (muse-
um). Jenis: mushaf Al-Qur'an.

6.Kalimantan Tengah, a) Palang-
karaya (Kandep P & K). Jenis:
naskah sejarah, b) Pangkalan
Bun (Kandep P & K). Jenis:
qgaulul hag (surat perjanjian),
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c) Kotawaringin (berorangan)

7. Nanggroe Aceh Darussalam, a)
Kutaraja (Museum Aceh), b)
Tano Abe, Seulineum. Jenis:
segala naskah, terutama /hya
Ulam al-Din, karya-karya al-
Raniri dan Syamsuddin al-Su-
matrani (ada sekitar 3.000 nas-
kah tersusun).

8.Sumatera Utara, a) Medan
(Museum Medan), b) Barus
(Kandep P & K). Jenis: Naskah
perjanjian.

9.Sumatera Selatan, a) Palem-
bang (Kanwil P & K), b) Se-
kayu,Palembang (perorangan).
Jenis: mushaf Al-Qur'an

10.Banten, a)Kompleks Makam
Pangeran Mas,Kasunyatan. Je-
nis: mushaf Al-Qur'an, b) Kom-
pleks Makam Maulana Yusuf.
Jenis mushaf Al-Qur'an, c) Mu-
seum Arkeologi Banten. Jenis:
koleksi Syaikh Nawawi Ban-
ten, d) Serang, Ciceri (P & K),
e) Serang, Kaujon.

11.Cirebon (Jawa Barat),a) Bun-
tet (Pesantren Buntet). Jenis
mushaf Al-Quran dan kitab-
kitab lain, b) Desa Lengkong,
Kuningan (Pesantren Raudlatut
Thalibin).Jenis: mushaf Al-Qur
‘an, kitab agama, dan riwayat
Eyang Hasan Maulani.

12.Jawa Tengah, a) Solo, bekas
Manbaul Ulum (Masjid Agung
Solo), b) Purworejo, ¢) Demak
(Masjid Agung Demak), d) Se-
marang (Museum Semarang),
e) Pekalongan/Tegal, f) Kudus
g) Pati, Kalinyamat (Masjid Ka-
linyamat), h) Rembang (Pesan-
tren Nagsyabandiyah),13.Yog-
yakarta,Museum Sono Budoyo

14.Jawa Timur, Tuban, sekitar
masjid Agung (di Sekwilda).

Pada tahap selanjutnya, ke-
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cenderungan tradisi menulis ka-
ligrafi mengalami pergeseran da-
lam tataran pola. Mulai abad ke-
17, seniman Muslim, keranjingan
memasukkan huruf-huruf Arab
dalam lukisan berbentuk hewan
atau wujud manusia (anthropo-
morfik), lazimnya yang dilakukan
seniman-seniman Persia.?! Tipo-
logi ini amat lekat dan mudah
didapati pada lingkungan kraton
seperti Cirebon, Yogyakarta, Su-
rakarta, dan Palembang. B) Ang-
katan orang-orang pesantren.
Persinggungan antara proses so-
sialisasi ajaran Islam dan kebu-
tuhan tulis-baca Arab menjadi
hal yang tak terelakkan, terlebih
dengan maraknya institusi pen-
didikan seperti pesantren. Wali-
songo menjadikan institusi tradi-
sional ini sebagai basis pembi-
naan dan pengembangan ajaran
Islam terutama pada tataran
grass-root. Pada saat yang sama
tradisi menulis kaligrafi pun kian
tampak menunjukkan geliatnya.
Pengenalan huruf Arab
yang dilakukan kyai kepada san-
tri baru pada tahap memenuhi
kebutuhan tulis-baca,belum sam-
pai pada penekanan nilai-nilai
estetisnya. Namun, keberanian
dan kebanggaan menggunaan
aksara Arab, terutama untuk ga-
ya-gaya khat yang Aubisme, te-
lah tampak pada tulisan-tulisan
yang tertera pada nisan-nisan
kyai dan tokoh-tokoh agama. Ini
menunjukkan bahwa pada saat
itu kaligrafi tidak hanya diguna-
kan untuk kebutuhan pembela-

jaran, namun telah pula meme-

nuhi kebutuhan yang lebih ber-
sifat dekoratif. Sementara peng-
gunaan gaya khat yang cende-
rung elastis seperti Naskh, Tsu-
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luts, dan Faris, biasa digunakan
untuk menulis naskah-naskah
keagamaan, baik berupa kitab-
kitab fikih, tauhid, tasawuf, mau-
pun mushaf Al-Qur'an. Tradisi
menulis mushaf ini sebenarmya
telah dimulai oleh ulama-ulama
di pesantren klasik sejak abad
ke-16.2 Langkah ini didorong
oleh kelangkaan mushaf karena
teknologi penggandaannya be-
lum ditemukan. Sementara pa-
sokan dari Timur Tengah juga
dirasakan masih sangat kurang.
Dengan latar belakang seperti
itulah muncul gairah kalangan
pesantren untuk menuliskan Al-
Qur'an secara manual dengan
kualifikasi tulisan yang sangat
sederhana.

Kesederhanaan itu terlihat
pada hal-hal berikut: 1) anatomi
huruf yang dibuat hanya me-
ngikuti rasa keindahan, tetapi ti-
dak dirasakan pada wujud kai-
dah standar yang telah ditentu-
kan, 2) peralatan yang diguna-
kan masih sangat bersahaja, se-
perti tinta dari arang kuali atau
asap lampu templok (blendok),
3)penggunaan media tulis hanya
terbatas pada kertas hanya untuk
keperluan pembelajaran, bahkan
terkadang dicoretkan langsung di
bagian-bagian kosong halaman
kitab yang sedang dikaiji. 2

Pelopor angkatan pesan-
tren baru menunjukan sosoknya
yang lebih nyata dalam kitab-
kitab atau buku-buku agama ha-
sil goresan tangan mereka. To-
koh-tokoh tersebut antara lain,
Abdul Razzaq Muhili dari Tange-
rang, Darami Yunus dari Padang
Panjang, Salim Bakasir, M. Sa-
lim Fachry dari Langkat, dan
Rofii Abdul Karim dari Pro-
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bolinggo.

Angkatan teraktif yang me-
nyusul kemudian sampai ang-
katan generasi muda di tahun
90-an, dapat disebutkan antara
lain: Muhammad Sadali (murid
Abd. Razzaq), K. Mahfuzh Hakim
dari Ponorogo, Faih Rahma-
tullah, Rahmat Ali, Faiz Abdul
Razzaq, Muhammad Wasi’' Ab-
dul Razzaq, Yahya dan Rahmat
Arifin dari Malang, D. Sirojuddin
AR dari Cirebon, Ali Akbar dari
Purworejo, Misbahul Munir dari
Gresik, Chumaidi llyas dari Ban-
tul, Nur Aufa Shiddiq dan M.
Noor Syukron dari Kudus, dan
lain-lain.

Fenomena pesantren juga
melahirkan kaligrafer yang me-
ngkhususkan diri pada penulisan
mushaf, buku agama, dan de-
korasi dinding. Kalangan ini, me-
nguasai ragam gaya khat mo-
deren Kufi, Tsulus, Naskh, Faris,
Rig’ah, Diwani, dan Diwani Jali.
Di antara para kaligrafer aktif
yang tergabung dalam kategori
ini, dapat disebut misalnya, Az-
hari Noor, Amir Hamzah Zaman,
Basyiroen Hasan, Iskandar Sya-
tiri, Momon Abdurrahman Sya-
rif, Ujang Badrussalam, Abdul
Azis Asmini, Mahmud Basri, Ah-
mad Hawi Hasan, Uud Masudin,
Eddy Syakroli, dan lain-lain.

Ketika mengamati tradisi
penulisan kaligrafi di interior
masjid, akan ditemukan bukti,
bahwa media untuk mengeks-
presikan karya kaligrafi di pusat
peribadatan tersebut tergolong
masa moderen. Sebab, dari data
sejarah perkembangan masjid
kuno di Indonesia, jarang atau
bahkan sama sekali tidak ada
karya kaligrafi Islam di masjid
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kuno hingga abad’ ke-16 yang
asli dibuat pada zamannya. Ka-
laupun ada, lazimnya menggu-
nakan huruf jawa seperti di mas-
jid Mantingan, Jepara, dan Sen-
dang Duwur Pacitan, Jawa Ti-
mur. Kehadiran para kaligrafer
keluaran pesantren belakangan
ini cukup mempersubur unsur
hiasan masjid-masjid moderen
yang baru dibangun. Adakala-
nya, penulisan kaligrafi itu sudah
diprogram berbarengan dengan
masa penyelesaian bangunan
tersebut.?

Secara umum, pengemba-
ngan kaligrafi di pesantren dapat
dikategorikan dalam tiga pola
pembinaan.?® Pertama, melalui
intemalisasi materi kaligrafi da-
lam kurikulum intra-kurikuler.
Model ini mengakomodasi mate-
ri kaligrafi sebagai bagian inte-
gral dari proses belajar dan me-
ngajar. Model ini dipraktikkan di
pesantren yang bernuansa mo-
deren, seperti KMl Darussalam
Gontor beserta seluruh afiliasi-
nya. Meski tidak semua jenis
khat dapat dikuasi, namun alum-
ninya, paling tidak, dapat menu-

lis jenis khat Naskh dengan baik. .

Kedua, internalisasi materi kali-
grafi dalam format ekstra-kuriku-
ler. Untuk model ini idealnya di-
bentuk wadah khusus yang me-
nangani teknis pembinaan, se-
perti sanggar, asosiasi, dan lem-
baga independen lainnya. Keti-
ga, membangun model pesan-
tren takhassus kaligrafi. Dalam
teknis pembinaan, pesantren fa-
khassus kaligrafi memberikan
bahan ajar yang lebih filosofis
(radikal), fokus, dan mendalam
sehingga santri benar-benar me-
nguasai seluk-beluk kaligrafi, ba-
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ik secara teoritis maupun praktis.

Model pembinaan sema-
cam ini telah dipelopori oleh D.
Sirojuddin AR dengan Pesantren
Kaligrafi Al-Qur'an Lemka di Su-
kabumi Jawa Barat. C) Angkatan
pendobrak dan pelukis. Karak-
teristik yang menonjol pada ang-
katan ini adalah respons generasi
muda yang sangat dinamis ter-
hadap seni kaligrafi. Dinamisasi
ini tampak pada kecenderungan
seniman Muslim untuk menam-
pilkan kaligrafi tidak hanya ter-
batas pada pola-pola konvensi-
onal yang hanya monochrome,
tetapi mencoba memodifikasinya
dengan pola-pola lukis (poly-
chrome) yang relatif lebih dahulu
dan mendapat apresiasi dari
masyarakat. Angkatan ini pada
gilirannya melahirkan apa yang
disebut dengan “kaligrafi lukis”
atau “lukisan kaligrafi”, versus
“kaligrafi muri”.

Momentum awal menan-
dai babak baru seni kaligrafi
Islam di Indonesia terjadi pada
pameran Lukisan Kaligrafi Nasi-
onal | berbarengan dengan MTQ
XI 1979 di Semarang. Penam-
pilan kaligrafi dalam bingkai seni
lukis tersebut seolah menghen-
takkan para seniman dan pemer-
hati kaligrafi. Pro-kontra pun
bergulir. Mereka yang istigamah
dengan gaya khat mumi meng-
anggap bahwa kelahiran pola
baru ini akan berdampak buruk
bagi masa depan pengemba-
ngan seni kaligrafi konvensio-
nal, yang nota bene lebih dulu
eksis dan diagungkan sebagai
warisan tradisi yang telah ma-
pan. Sebaliknya, para pengga-
gas seni lukis kaligrafi justeru
merasa telah membawa kaligrafi
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pada magam yang lebih repre-
sentatif di eranya.

Para pelukis yang memba-
wa gebrakan baru ini dipelopori
Ahmad Sadali dan A. D. Pirous
(Bandung), Amri Yahya (Yogya-
karta), dan Amang Rahman (Su-
rabaya). Dilanjutkan angkatan
muda seperti Syaiful Adnan,
Hatta Hambali, Abay D. Subar-
na, Hendra Buana, Yetmon
Amier, dan lain-lain.

Angin yang dihembuskan
angkatan ini kian kencang terasa
hingga kini. Pada gilirannya, se-
mangat memodifikasi kaligrafi
murni dengan seni lukis tak lagi
menjadi komoditas seniman out-
sider, tetapi merasuki alam piki-
ran para kaligrafer yang sebe-
lumnya tekun mempelajari ru-
mus-rumus kaligrafi baku. D)
Angkatan kader MTQ. Masuknya
kaligrafi dalam MTQ telah men-
jadi salah satu modal dan basis
potensi pengembangan seni ka-
ligrafi Islam di Indonesia. Yang
mengejutkan, meski baru me-
ngambil bentuk eksibisi atau
sayembara, cabang kaligrafi pa-
da MTQ XIl 1981 di Banda Aceh
dan MTQ XIII 1983, di Padang,
ternyata sangat diminati oleh
generasi muda. Sejak saat itu,
muncul gagasan agar cabang
dalam MTQ ditambah Musaba-
qah Khattil Qur'an atau disingkat
MKQ.

Pada pelaksanaan Festival
Istiglal 1 (1990) dan Il (1995), di-
selenggarakan pula sayembara
kaligrafi yang diikuti oleh ribuan
peserta. Melihat tingginya animo
masyarakat terhadap kaligrafi,
maka Festival mencanangkan
program pengembangan sanggar
kaligrafi di seluruh Nusantara.
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Sesaat setelah iti sanggar-sang-
gar pembinaan kaligrafi ber-
munculan yang secara teknis di-

- kawal oleh Lembaga Kaligrafi Al-

Qur'an (Lemka), Jakarta.

Pesantren Kaligrafi Al-Qur-
‘an Lemka

Gagasan mendirikan Pe-
santren Kaligrafi dilontarkan se-
cara terbuka oleh D. Sirojuddin
AR, di hadapan 70-an ulama,
pejabat, dan tokoh Jawa Barat
pada 11 dJuli 1996 di Bandung,
pada saat perumusan Sistem
Pembinaan Peserta MTQ Jawa
Barat atas prakarsa Pemda c.q.
Lembaga Pengembangan Tila-
watil Quran (LPTQ).?¢ Pesantren
ini dibuka sejak 9 Agustus 1998
di atas tanah wakaf seluas 5.430
m? di Kelurahan Karamat, Kec.
Gunung Puyuh, Sukabumi, Ja-
wa Barat.

Di sini para kaligrafer da-
erah dibina untuk kemudian
dikembalikan ke tempat asalnya
sebagai pengajar kaligrafi. Yang
menjadi prioritas, selain kader-
kader sanggar, adalah para kali-
grafer di pesantren-pesantren
vang kurang terjamah pembi-
naan. Dengan dibekali ilmu dan
tata cara (teknik dan metode)
mengajar kaligrafi, para santri ini
akan melangsungkan pembinaan
secara baik di sanggar atau pe-
santren mereka.

Pendidikan yang diseleng-
garakan di Pesantren Kaligrafi
bersifat perpaduan antara pem-
bentukan karakter Muslim yang
salih dan berilmu dengan penga-
malan identitas akhlak dan sifat
entrerpreuneurship yang berciri
kemandirian, rasionalitas, ber-
motivasi tinggi, jujur, ikhlas,
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sportif, produktif, sederhana, dan
kreatif.

Beberapa program pendi-
dikan di pesantren ini antara
lain:¥” 1) TKA/TPA Plus, 2) Kulli-
yatul Mualimin al-Islamiyah), 3)
Pendidikan dan Latihan Kema-
hiran Kaligrafi Al-Qur'an, 4) Ba-
dan Koordinasi Kegiatan Kemas-
jidan, 5) Kegiatan Ekstra Santri.
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